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7.7. Payback Period 

Tabel 7.9. Laporan Payback Period 

Payback Period 

Year Estimated Cash Flow Accumulated Cash Flow 

0    Rp.     (1.300.000.000,00) 

1  Rp.         176.391.280,00   Rp.     (1.123.608.720,00) 

2  Rp.         639.399.200,00   Rp.        (484.209.520,00) 

3  Rp.         725.368.000,00   Rp.         241.158.480,00  

4  Rp.      1.448.280.160,00   Rp.      1.689.438.640,00  

5  Rp.      1.431.989.520,00   Rp.      3.121.428.160,00  

Payback Period  = 2+ (484.209.520/725.368.000) x 12  

   = 2 + 8,01   
Sumber: Data diolah 2013 

Tabel 7.9. adalah laporan payback period In-Flight Restaurant selama lima tahun. 

Seiring berjalannya waktu, In-Flight Restaurant akan menerima modal kembali 

berupa uang pada tahun kedua bulan ke delapan.  
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7.8. Break Even Point  

 Menurut Apriyono (2009: 1), Break Even Point (BEP) adalah suatu 

keadaaan dimana dalam suatu operasi perusahaan tidak mendapat untung maupun 

rugi atau impas. Berikut adalah perhitungan BEP dari In-Flight Restaurant:  

 Tabel 7.10. Laporan BEP 

 BEP =      Fixed Cost          =   1.440.569.744     = 13.574 unit 

    Price- Variable Cost  146.600 – 40.474 

 Sumber: Data diolah 2013 

Keterangan: 

Fixed Cost : Biaya tetap seperti biaya depresiasi, sewa tempat, promosi,  

 telepon, internet, listrik, air, gaji karyawan, training, dan seragam.   

Price :  Harga jual makanan per unit (average check). 

Variable Cost : Biaya bahan baku (average cost). 

 Tabel 7.11. Laporan BEP pada Seberapa Banyak Penjualan 

   Sales of BEP (X) = BEP x Price  

                             = 13.574 x 146.600 = Rp. 1.989.969.701,- 
 Sumber: Data diolah 2013 

Pada Tabel 7.10. diketahui bahwa In-Flight Restaurant akan mencapai BEP pada 

penjualan unit ke 13.574 dan pada Tabel 7.11. diketahui bahwa In-Flight 

Restaurant membutuhkan jumlah penjualan sekitar Rp. 1.989.969.701 untuk 

mencapai BEP.  

  

 

 

 

 

 



114 
 

7.9. Net Present Value 

 Net Present Value merupakan salah satu cara untuk mengetahui layak 

tidaknya suatu perencanaan usaha. Menurut Ridwanullah (2011: 34), Net Present 

Value (NPV) adalah metode yang berguna untuk mengetahui seberapa besar 

keuntungan sekarang di tahun yang akan datang dengan memperhatikan nilai 

waktu dari uang, yaitu dengan menggunakan suku bunga diskonto yang akan 

mempengaruhi proceed atau arus uangnya. Rumus dari NPV adalah:  

 Tabel 7.12. Laporan Net Present Value (NPV) 
  NPV = - project value + Proceed 1 + Proceed 2 + Proceed 3 + ....... 

           (1+i)
1
     (1+i)

2
    (1+i)

3
           

 Sumber: Data diolah 2013 

Keterangan: 

NPV : Net Present Value 

 i : tingkat bunga diskonto yang diperhitungkan  

n : umur proyek investasi 

Tabel 7.13. Net Present Value  

 
Sumber: Data diolah 2013 

Pada Tabel 7.12. menunjukkan bahwa NPV > 0, maka investasi In-Flight 

Restaurant menguntungkan dan layak untuk dilakukan. 

Year Estimated Cash Flow Discounted FactorCummulative Cash Flow Accumulated

(1.300.000.000,00)Rp.         (1.300.000.000)Rp   

2015 176.391.280,00Rp.        1,1 160.355.709,09Rp.             (1.139.644.291)Rp   

2016 639.399.200,00Rp.        1,21 528.429.090,91Rp.             (611.215.200)Rp      

2017 725.368.000,00Rp.        1,331 544.979.714,50Rp.             (66.235.485)Rp        

2018 1.448.280.160,00Rp.     1,4641 989.194.836,42Rp.             922.959.351Rp       

2019 1.431.989.520,00Rp.     1,61051 889.152.827,37Rp.             1.812.112.178Rp    

Net Present Value


